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ABSTRAK

Pada tahun awal 1960-an terjadi peningkatan jumlah aliran kepercayaan di
Indonesia. Namun keadaan sebaliknya terjadi pada pasca tahun 1965. Hal tersebut
karena adanya isu bahwa aliran kepercayaan sebagai antek-antek komunis. Untuk
menghindari anarkhi religius maka Presiden Soekarno mengeluarkan Penetapan
Presiden nomor 1 tahun 1965 dan mengamanatkan bahwa hanya ada enam agama
resmi yang diakui yaitu, Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha, dan Kong Hu
Cu. Mengacu pada Penetapan Presiden tersebut maka aliran kepercayaan Sapta
Darma yang semula adalah agama maka kemudian menggunakan nama
Kerokhanian Sapta Darma. Menarik untuk diketahui lebih lanjut bagaimana
perjalanan Kerokhanian Sapta Darma dari awal penerimaan wahyu, sistem
penyebarannya, hingga mencapai perkembangan yang pesat dan kiat
mempertahankan eksistensi. Untuk itu skripsi ini mengambil tahun 1952 sebagai
awal kemunculannya sampai perkembangan selanjutnya pada tahun 1967 sejalan
dengan situasi negara.

Metode pengumpulan data diperoleh dengan mengumpulkan sumber
sejarah baik sumber primer maupun sekunder, seperti sumber tertulis yang berupa
studi kepustakaan, arsip, artikel dari koran dan majalah, serta penggunaan sumber
lisan karena keterbatasan informasi tertulis dan supaya seluruh jawaban atas
permasalahan yang dibangun dimuka menjadi jelas dan mengena. Selain itu,
metode sejarah yang digunakan salah satunya adalah metode analisis dan
interprestasi sejarah.

Melalui proses penelitian, disimpulkan bahwa dalam perkembangannya
Kerokhanian Sapta Darma mengalami pasang naik dan pasang surut. Kehadiran
Kerokhanian Sapta Darma adalah hal baru dalam masyarakat Pare dan dapat
diterima baik oleh imasyarakat di Pare. Ketika terjadi situasi yang tidak
mengguntungkan di pihak aliran kepercayaan karena situasi negara, tetapi dalam
kenyataannya Kerokhanian Sapta Darma dapat bertahan. Kerokhanian Sapta
Darma melalui ajaran-ajarannya mampu membentuk perilaku individu yang
santun dalam segala hal sehingga masyarakat menjadi segan. Sehingga walaupun
agama berbeda tetapi agama mengajarkan untuk menahan diri agar tercipta
keselarasan. Aspek toleransi adalah penting dalam masyarakat Jawa umumnya
dan warga Kerokhanian Sapta Darma sangat menjunjung tinggi toleransi dalam
berinteraksi dengan masyarakat, dengan demikian terciptalah harmoni.

Kata kunci: Aliran Kepercayaan, Sapta Darma, Pare, Kediri.
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